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PERAN KH. NOER MUHAMMAD ISKANDAR SQ DALAM
MENGEMBANGKAN PONDOK PESANTREN ASSHIDDIQIYAH
KEDOYA, KEBON JERUK, JAKARTA TAHUN 1985-2016 M

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam sekaligus
lembaga sosial kemasyarakatan. Pada awal mulanya, pondok pesantren banyak
tumbuh dan berkembang di daerah pedesaan atau pelosok. Namun, pada
perkembangannya sekitar abad ke-20-an, pondok pesantren mulai menunjukkan
eksistensinya di tengah perkotaan. Arus modernisasi yang cukup kuat di perkotaan
menuntut pondok pesantren untuk menyesuaikannya. Penyesuaian ini berdampak
pada berbagai bidang, contohnya transformasi institusi. Banyak pondok pesantren
yang sudah mendirikan madrasah serta memasukkan sekolah umum agar pondok
pesantren dapat bersaing serta bertahan dengan lembaga pendidikan lain. Peran
Kiai di sini sangatlah vital, karena semua kebijakan yang ada di pondok pesantren
itu harus melalui persetujuan kiai dan kiai dituntut untuk selalu mengembangkan
pikirannya agar dapat memepertahankan lembaga pendidikan Islam yang
dibawahinya. Salah satu contohnya Pondok Pesantren Asshiddigiyah yang
didirikan pada tanggal 5 Juli 1985 di Kedoya, Kebon Jeruk, Jakarta oleh KH.
Noer Muhammad Iskandar SQ.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi. Peneliti
menggunakan teori transformasi institusi Mujamil Qomar. Penelitian ini
merupakan penelitian sejarah, jadi peneliti menggunakan metode sejarah untuk
menyusun skripsi yang akan disusun. Metode serajah memiliki empat tahapan,
pertama heuristik (pengumpulan data), kedua virifikasi (kritik data), ketiga
interpretasi (penafsiran data), dan terakhir historiografi (penulisan)

Hasil dari penelitian ini untuk mengenal lebih dekat sosok KH. Noer
Muhammad Iskandar SQ serta peranannya dalam mengembangkan Pon-Pes
Asshiddigiyah Jakarta. Dia berhasil melakukan transformasi institusi dalam
lembaga pendidikan Islamnya. Pada masa perintisan, dia menjadikan musholla
sebagai pusat kegiatannya, selanjutnya dia berhasil membangun sebuah pondok,
lembaga pendidikan formal seperti SMP, MA Manba’ul Ulum, Ma’had Aly
Sa’idussiddigiyah, Madrasah Diniyah Takmiliyah serta mendirikan pondok
pesantren khusus anak yatim yaitu Ma’had Aitam Sa’idussiddiqiyah dan Koperasi
Pondok Pesantren (KOPOTREN). Selanjutnya dia membangun sebuah
manajemen pondok di dalam pesantren agar segala kegiatan yang ada di Pondok
Pesantren Asshiddigiyah Jakarta terukur dan terarah sehingga berkembang
menjadi baik. Terakhir tantangan yang dihadapi kiai Noer dalam mengembangkan
Pondok Pesantren Asshiddigiyah Jakarta, seperti membangun citra pesantren dan
mempertahankan kemurnian ajaran Islam sehingga Pondok Pesantren
Asshiddigiyah dapat berkembang seperti sekarang ini.

Kata Kunci: Peran, Lembaga dan Manajemen Pondok, Tantangan Sosial,
Pondok Pesantren Asshiddigiyah
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Puji dan syukur hanya milik Allah Swt., Tuhan Yang Esa, Pencipta dan
Pemelihara alam semesta serta seluruh isinya. Dengan segala rahmad dan
hidayah-Nya telah diuberikan kepada penulis serta keluarga hingga saat ini.
Shalawat dan salam selalu tercurah limpahkan untuk manusia agung, gusti umat

Rasulullah Muhammad Saw.

Berkat rahmat Allah, skripsi penulis “Peran KH. Noer Muhammad
Iskandar, SQ dalam Perkembangan Pondok Pesantren Asshiddigiyah Pusat
Kedoya, Kebon Jeruk, Jakarta tahun 1985-1016 M” telah selesai disusun guna
memenuhi salah satu persyaratan untuk memeperoleh gelar sarjana strata satu
dalam bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam di Fakultas Adab dan llmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tidak dapat dipungkiri banyak tantanga dan
kendala dalam proses penyususnan, sehingga penyususnan skripsi ini tidak
semuda yang di bayangkan sebelumnya. Meskipun demikian, Alhamdulillah,
penulis  mendapat beberapa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak.
Terwujudnya skripsi ini tidak terlepas dari doa, bantuan, serta dorongan dari

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segenap kerendahan dan keterbatasan,
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memberikan tenaga dan pikiran membantu orang tua begitupun adik
penulis, Putri Maharani. Dan khusus kepada ibu penulis, Eni Sunarti
(Almh). beliaulah yang selalu memberikan motivasi untuk terus menuntut
ilmu, dan menginginkan anak-anaknya untuk kuliah. Lahu al-Fatihah.,

2. Drs. Musa, M. Si., selaku pembimbing skripsi. Berkat nasihat, masukan,
pesan-pesan dan ilmu-ilmu yang telah dibagikan dalam kelas-kelasnya,
serta luang waktungya bagi penulis.

3. Dr. KH. Nurul Haqg, , sebagai Dosen Pembimbing Akademik. Adalah
orang pertama yang menerima, menyetujui dan mendukung penulis untuk
mengambil judul skirpsi ini. Nasehat, masukan, dan ilmu-ilmunya terlah
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liImu Budaya.
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penulis untuk melakukan penelitian serta seluruh pengurus Pondok
Pesantren Asshiddigiyah Jakarta yang telah berkenan memberikan
informasi yang penulis butuhkan untuk penulisan skripsi ini.

Teman-teman SKI 2013 yang banyak tak dapat disebutkan satu persatu,
yaiyalah. terima kasih untuk kebersamaannya dan dukungannya serta jasa-
jasanya dalam kehidupan sehari-hari di Yogyakarta. Semoga kebaikan,
kesalehan, kesuksesan, dan keselamatan selalu terlimpahkan kepada kita
semua. Serta ke-lawak-an dan ke-polos-an kita semoga tetap terjaga
kearifannya dan tidak luntur oleh hoax dan ujaran kebencian yang Kini
sedang melanda di era milenial.

Kawan-kawan IKAPPI Jogja (Ikatan Keluarga Alumni Pondok Pesantren
al-Ittifagiyah), terutama para pentolan Ka Qisho, Ka Andre, Ka Nanda,
Cak Do, Cak Fig, Cak Dwi dan pentolan-pentolan lain. Kalian selalu
berbagi dan membagi apapun yang kalian punya.

Kawan-Kawan IKLAS Jogja (lkatan Keluarga Alumni Pondok Pesantren
Asshiddigiyah), terutama Azhar, Anfal, Aris, Frasto, Fatma, Tanti dan
temen-teman lainnya

Penghuni Kos Chemistri Bu Mursidah yang selalu tersenyum dan punya
selera humor yang tinggi.

Kerabat penulis, Om Rahmat dan Ateh, Ibu Opit sekeluarga, Ma Ai
sekeluarga, Cing Neng sekeluarga, Cing Etih sekeluarga dan orang-orang

yang tidak dapat penulis sebutkan semuanya. Atas curahan perhatian dan



dorongan materil dalam kehidupan perkuliahan disini. Semoga tali

silaturahim tetap terjalin kuat dan dimudahkan rizekinya oleh Allah Swt.
11.  Sahabat-sahabat terkhusus Masbro Frasto, Cak Dlo, Gus Labib, Novi,

Masitoh, Feri, Sulaiman, Anggi, Huda, Fadhil, Ibnu, Lena, llham, Aswin,

Faijah dan Ardian. Semuanya tidak menolak ngopi dan dolan futsal,

sukak!

Lembaran kertas ini tidak cukup untuk menuliskan rasa terimakasih
penulis kepada satu persatu pihak yang terlibat, membantu dan mendukung. Pada
akhirnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini menjadi tanggungjawab pribadi
penulis sepenuhnya. Atas penyususnan skripsi ini, penulis menyadari segala
keterbatasan dan ketidaksempurnaan, Kkritik dan saran yang membangun sangat
penulis harapkan. Harapan penulis terhadap hadirnya skripsi ini dapat bermanfaat,
wawasan tentang perkembangan kota dalam ranah dunia modern. Semoga!

Yogyakarta, 17 Sya’ban 1439 H
03 Mei 2018 M

Penulis,

Faisal Akbar
NIM.: 13120034
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kiai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren.* Kebanyakan
dari kiai merupakan pendiri serta pengasuh dari sebuah pesantren, walaupun tidak
sedikit kiai yang hanya sekedar mengabdi di pesantren dan itu pun menduduki
sebuah jabatan penting di dalamnya. Kiai dalam tradisi pesantren merupakan gelar
yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki
atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab — kitab Islam klasik kepada
para santrinya.? Selain gelar Kiai, dia juga sering disebut sebagai seorang alim
(orang yang dalam pengetahuan Islamnya). Begitu juga, K.H. Noer Muhammad
Iskandar, SQ yang akrab disapa Kiai Noer sebagai pendiri serta mudirul ‘aam
(direktur umum) dari sebuah Pondok Pesantren yang sudah memiliki cabang di
Pulau Jawa dan Sumatra yaitu Pondon Pesantren Asshiddigiyah. Tidak seperti
kebanyakan pesantren pada umumnya, Kiai Noer mendirikan sebuah Pondok
Pesantren di wilayah perkotaan yaitu Jakarta.

Sejak awal kelahiran pesantren tumbuh, berkembang dan tersebar di
berbagai pedesaan. Keberadaan pesantren sebagai lembaga keislaman yang sangat
kental dengan karakteristik Indonesia memiliki nilai strategis dalam

pengembangan masyarakat Indonesia.® Pada perkembangannya, pesantren mulai

'Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1985), hal.55.

’Ibid, hIm.55.

Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2006), him.1.



menunjukkan eksistensinya di lingkungan perkotaan. Hal ini memberikan
tantangan tersendiri bagi pengasuh pesantren untuk menyesuaikan sistem maupun
kelembagaan pesantren di zaman modern ini. Salah satu pesantren yang mampu
mengikuti perkembangan zaman tanpa menghilangkan corak salafinya adalah
Pondok Pesantren Asshiddigiyah. Pondok pesantren tersebut, merupakan salah
satu pondok yang masih bertahan di tengah-tengah kota Jakarta.

Pada dekade 1980-an di kota besar khususnya Jakarta, pondok pesantren
dan santrinya mendapat perlakuan yang cukup dikriminatif.* Perlakuan
diskriminatif tersebut akibat dari pandangan sempit di kalangan masyarakat yang
menganggap bahwa pondok pesantren dan santrinya adalah komunitas aneh. Hal
ini merupakan tantangan tersendiri bagi Kiai Noer dalam membangun serta
mengembangkan Pondok Pesantren Asshiddigiyah dalam menjawab tantangan
tersebut.

Pondok Pesantren Asshiddigiyah Pusat merupakan salah satu pondok
pesantren yang letaknya di kawasan Kota Jakarta yang didirikan oleh K.H. Noer
Muhammad Iskandar, SQ. tepatnya pada tanggal 1 Juli 1985 di atas tanah yang
diwakafkan oleh H. Abdul Ghoni Dja’ani, putra dari K.H. Abdul Shiddiq di
kawasan kelurahan Kedoya Utara, Kebon Jeruk yang saat itu dipenuhi rawa dan
sawah. Pemilihan nama Asshiddigiyah berdasarkan falsafah dari gelar yang
berikan Nabi Muhammad SAW kepada Khalifah Abu Bakar atas keberanian dan
kejujurannya dalam perikehidupan sehari-hari. la mengharapkan agar santri-

santrinya lulusan pondok pesantren Asshiddigiyah dapat mengikuti perilaku baik

*Amin Idris, Pergulatan Membangun Pondok Pesantren KH. Noer Muhammad Iskandar
(Bekasi: PT Mencari Ridlo Gusti, 2003), him.89.



dari seorang Abu Bakar, terutama dalam hal kejujuran, keberanian, dan
sebagainya.’

Kiai Noer mendirikan Pesantren Asshiddigiyah sebagai bentuk
kepeduliannya akan perkembangan pendidikan serta dakwah untuk masyarakat
luas. Melihat latar belakang pendidikan Kiai Noer yang dididik di pesantren
tradisional serta pengalamannya tinggal di Jakarta dengan status sebagai
mahasiswa Perguruan Tinggi llmu al-Quran (PTIQ) Jakarta, dia berhasil
memadukan sistem pendidikan umum dan agama tradisional dengan melihat
pertumbuhan Pesantren Asshiddigiyah sampai saat ini. Banyak masyarakat yang
memondokkan anaknya di sana, karena di samping mendapatkan pendidikan
agama, juga melek akan pengetahuan umum.®

Pada perkembangan Pondok Pesantren Asshiddigiyah dituntut untuk
mengembangkan sistem pendidikannya agar selalu mengikuti perkembangan
zaman. Hal ini mengakibatkan transformasi institusi di dalam lingkungan
pesantren.” Transformasinya berupa mendirikan lembaga-lembaga formal seperti
SMP Manba’ul Ulum, Madrasah Aliyah, Ma’had Aly serta Ma’had Aitam.®
Sampai saat ini, Pesantren Asshiddigiyah memiliki 11 cabang yang tersebar di

Pulau Jawa dan Pulau Sumatra. Di sini penulis membahas Pesantren Asshiddigiya

*www.asshiddigiyah.com, diakses pada tanggal 02 Oktober 2017.

Amin Idris, Pergulatan Membangun Pondok , him.51.

"Mujamil Qomar, Pesantren dari Tranformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi
(Jakarta: Penerbit Erlangga,2005), him. 86.

8 Ustad Mustain, Pengabdi Pondok Pesantren Asshiddigiyah Jakarta, Wawancara
Pribadi, Jakarta Barat, 08 November 2018.



yang berada di Jakarta.” Kiai Noer berhasil dalam mengembangkan Pesantren
Asshiddigiyah yang memiliki 11 cabang tersebar di Pulau Jawa dan Sumatra.
Demikian sedikit penjabaran penulis mengenai Pondok Pesantren
Asshiddigiyah Pusat. Penulis tertarik untuk membahas Sejarah Pondok Pesantren
Asshiddigiyah Pusat serta strategi dari pengasuh yang peneliti anggap berhasil
dalam mempertahankan eksistensinya di tengah kota Jakarta.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Penelitian ini dibatasi tempat, yaitu Pondok Pesantren Ashiddigiyah Pusat,
Jakarta, serta waktu dari tahun 1985 yaitu masa awal perintisan, pada tahun itu
telah berdiri musholla sebagai pusat kegiatan Kiai Noer serta beberapa kamar
santri sampai tahun 2016 masa perkembangan yang dapat peneliti bahas.
Kemudian, berdasarkan latarbelakang yang telah disebutkan, rumusan penelitian
ini adalah:
1. Siapa K.H. Noer Muhammad Iskandar SQ?
2. Bagaimana gambaran umum Pondok Pesantren Asshiddigiyah Jakarta?
3. Apa saja kontribusi serta tantangan yang dihadapi oleh K.H Noer Muhammad
Iskandar SQ?
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini :
1. Mendeskripsikan dan mengetahui Profil Pendiri Pondok Pesantren

Asshiddigiyah Jakarta.

Swww.asshiddigiyah.com, diakses pada tanggal 12 Oktober 2017.



2. Mendeskripsikan dan mengetahui gambaran umum Pondok Pesantren
Asshiddigiyah, Kedoya, Kebon Jeruk, Jakarta.

3. Mendeskripsikan dan mengetahui kontribusi serta tantangan yang dihadapi
K.H. Noer Muhammad Iskandar SQ dalam mengembangkan Pondok
Pesantren Asshiddigiyah Jakarta.

Selanjutnya kegunaan penelitian ini :

1. Akademis
a. Untuk menambah literatur peran Kkiai di Indonesia.

b. Untuk bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin membahas
peran kiai dalam mengembangkan pesantren di Indonesia, khususnya
Peran Kiai Noer dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Ashiddigiyah
Jakarta.

2. Non — Akademis

a. Sebagai bahan bacaan bagi khalayak umum yang ingin mengetahui Peran
Kiai Noer dalam mengembangkan Pondok Pesantren Ashiddigiyah Pusat,
Jakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis mengenai Sejarah Pondok Pesantren

Asshiddigiyah Pusat, Jakarta sampai saat ini. Penulis menemukan beberapa karya

ilmiyah yang memiliki kemiripan tema dengan penelitian ini. Adapun karya

tersebut adalah:
Pertama buku karya Amin Idris yang berjudul Pergulatan Membangun

Pondok Pesantren. Buku ini berisi tentang biografi singkat Kiai Noer. Dijelaskan



awal masa perintisan sampai berkembangnya Pondok Pesantren Asshiddigiyah.
Setelah itu dijelaskan juga, keikutsertaan kiai Noer dalam percaturan politik
nasional sebagai pendukung K.H. Abdurrahman Wahid. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah penulis berusaha mendeskripsikan peran kiai Noer dalam
mengembangkan Pondok Pesantren Asshiddigiyah Jakarta yang dikhususkan
dalam pembahasan kelembagaan dan manajemen pondok serta tantangan yang
dihadapi dalam mengembangkannya.

Kedua hasil penelitian skripsi karya Dwi Ismiyati yang berjudul “Dakwah
K.H. Noer Muhammad Iskandar (Studi Metode dan Media Dakwah)”. Karya ini
membahas tentang metode serta media dakwah Kiai Noer di masyarakat. Kiai
Noer sebagai seorang ulama memiliki kewajiban dalam mengajak kebaikan serta
.elarang kemungkaran. Untuk tujuan itu harus digunakan metode serta media yang
tepat mengantisipasinya. Disebutkan dalam skripsi metode yang digunakan yaitu
metode ceramah, bandongan, keteladanan dan Tanya jawab, sedangkan medianya
berupa media auditif, lisan, lingkungan keluarga, peringatan hari besar, organisasi
Islam dan lembaga pendidikan. Perbedaan dengan penelitian ini, penulis berusaha
menerangkan peran kiai Noer dalam mengembangkan Pondok Pesantren
Asshiddigiyah Jakarta.

Terakhir hasil penelitian skripsi karya Muhammad Fathulhaj yang berjudul
“Usaha K.H. Noer Muhammad Iskandar SQ dalam Pengembangan Pondok
Pesantren Asshiddigiyah Jakarta tahun 1985-2010". Karya ini membahas usaha
yang dilakukan oleh Kiai Noer dalam mengembangkan Pondo Pesantren

Asshiddigiyah Jakarta. Usaha-usaha tersebut ditulis dibab empat secara umum,



seperti dalam bidang pendidikan, kurikulum, sumber daya manusia dan fasilitas.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah penulis berusaha menjelaskan secara
kronologis perkembangan Pondok Pesantren Asshiddigiyah yang dilihat dari
perkembangan institusinya. Kemudian, penulis juga membahas tantangan yang
dihadapi oleh Kiai Noer serta pesantren dalam tuntutan perkotaan dan
perkembangan zaman.

Dari beberapa tinjauan yang penulis lakukan di atas, posisi penulis sebagai
pelengkap dan pelanjut karya terdahulu. Kajian yang berbeda tersebut tetap
memberikan sumbangsih yang besar dalam penelitian ini.

E. Kerangka Teori

Adanya kerangka Teori atau dalam istilah yang dipakai Sartono
Kartodirdjo yaitu kerangka analisis merupakan alat untuk menganalisi objek yang
diteliti. Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep yang dikemukakan
oleh Peter Burke, peranan sosial didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau
norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki suatu posisi

tertentu dalam struktur sosial.*°

Pola-pola atau norma-norma merupakan
serangkaian hak dan kewajiban, jika hak dan kewajibannya dijalankan, maka ia
sudah menjalankan perannya. Kiai Noer sebagai pendiri serta pemimpin Pondok
Pesantren Asshiddigiyah menjalankan perannya dengan melakukan pembaharuan

dalam bidang kelembagaan dan manajemen pondok serta menghadapi tantangan

sosial dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam yang didirikannya.

19peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), him.
68.



Penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Mujamil Qomar
dalam bukunya yang berjudul “Pesantren dari Transformasi Metodologi menuju
Demokratisasi Institusi”. Mujamil Qomar mengatakan bahwa sebagai suatu
proses, pendidikan membutuhkan lembaga (institusi), yang salah satu artinya
adalah badan (organisasi) yang tujuannya melakukan penyelidikan keilmuan atau
melakukan suatu usaha. Pesantren telah mengalami perubahan dan pengembangan
format yang bermacam-macam, pertama Langgar/Surau atau Masjid sebagai
kebutuhan dasar. Kedua asrama atau pondok sebagai penguatan, ketiga madrsah
sebagai pembaharuan sekolah umum sebagai pemantapan pembaharuan. Terakhir
sekolah tinggi sebagai penyempurnaan pembaharuan. Sejalan dengan teori di atas,
Pondok Pesantren Asshiddigiyah Jakarta sebagai salah satu pesantren yang
menurut penulis memiliki pola yang sama. Pondok Pesantren Asshiddigiyah
Jakarta memiliki Masjid sebagai pusat kegiatan, kemudian pondok tempat tinggal
santri, madrasah, sekolah umum dan perguruan tinggi juga ada di sana.’ Di
samping itu, perkembangan manajemen sejalan dengan berkembangannya
institusi di sana.

Pondok Pesantren Asshiddigiyah sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Zamakhsyari Dhofier, yaitu pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan
Islam tradisional dimana para santrinya tinggal bersama Kiainya dan belajar di
bawah bimbingan seorang guru yang dikenal dengan seorang Kiai.'> K.H. Noer
Muhammad Iskandar SQ. yang merupakan pendiri Pondok Pesantren

Asshiddigiyah yang bermukim di Kedoya, kemudian datang seseorang untuk

“Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi., him. 86-107.
2zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., him.44.



belajar kepada Kiai Noer, maka orang itu disebut santri. Awalnya, santri yang
datang merupakan pemukim yang tinggalnya dekat dengan pesantren, namun pada
perkembangannya banyak santri yang datang dari tempat jauh untuk belajar
kepada Kiai Noer.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan dan institusi sosial,
maka penulis menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis
khususnya berkenaan dengan aktor yang memimpin pesantren dan masyarakat
sebagai penganut yang dipimpin. Interaksi yang dibangun antara pihak pesantren
dengan masyarakat lingkungan sekitar atau yang jauh menimbulkan hubungan
yang erat sehingga pesantren bisa membangun beberapa lembaga untuk
masyarakat.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menjelaskan Sejarah Pondok Pesantren Ashiddgiyah Jakarta.
Untuk itu, diperlukan metode untuk merekonstruksi sejarah tersebut. Peneliti
menggunakan metode sejarah. Metode sejarah merupakan sebuah langkah yang
digunakan untuk menulis cerita sejarah dengan tidak hanya menceritakan kejadian
tetapi bermaksud menerangkan kejadian itu dengan mengkaji sebab-sebabnya,

kondisi lingkungannya maupun konteks sosial kulturalnya.*®

Bsartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him.2.
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Untuk melaksanakan metode tersebut diperlukan langkah-langkah atau
tahapan dalam proses penelitian ini. Beberapa tahapan untuk penelitian ini yaitu

pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.**

1. Heuristik

Pengumpulan data merupakan langkah awal dari sebuah penelitian sejarah.
Penggunaan Sumber dalam studi sejarah sebagai pemahaman masa lampau
bersifat mutlak.> Kelengkapan penelitian dalam pengumpulan data tersebut bisa
dilakukan dengan tertulis dan lisan.*® Pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran sumber tertulis maupun lisan yang berkaitan dengan Pondok
Pesantren Asshiddigiyah Pusat Kedoya Utara, Kebon Jeruk, Jakarta.

Sumber tertulis digunakan dalam bentuk arsip, buku, maupun jurnal.
Untuk mendukung dan melengkapi data tertulis dilakukan wawancara dengan
beberapa nara sumber yang berasal dari kalangan keluarga pengasuh, pengurus,
serta guru-guru Pondok Pesantren Asshiddigiyah Pusat. Wawancara yang akan
dilakukan vyaitu wawancara terstruktur, baik wawancara berfokus (focused
interview) maupun wawancara bebas (free interview).!” Dalam wawancara
berfokus diajukan sejumlah pertanyaan yang mempunyai struktur tertentu,

sementara dalam wawancara bebas, pertanyaan dapat beralih-alih dari satu pokok

¥“Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995),
him.89.

!5 sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia (Jakarta:
Gramedia, 1982), him.96.

16 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Jakarta: Tiara Wacana, 1994), him.23.

7 Koentjaraningrat, “Metode Wawancara”, dalam Koentjaraningrat (ed), Metode-metode
Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), him.139.
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ke pokok yang lain, sehingga data yang terkumpul dari wawancara bebas dapat
beraneka ragam.*®
2. Verifikasi

Virifikasi atau kritik sumber ialah tahapan kedua setelah pengumpulan
data. Data yang telah terkumpul akan dikritik untuk membuktikan keabsahan atau
kebenaran sumber dengan kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern bertujuan untuk
menguji keaslian sumber, sedangkan kritik intern bertujuan untuk menguiji
keabsahan sumber tentang kebenaran sumber yang terdapat dalam sumber.

Sumber tertulis dikritik dengan cara membandingkan sumber yang satu
dengan yang lain yang sudah terkumpul, baik dari segi isi, bahasa, maupun
fisiknya. Kemudian, sumber lisan dikritik dengan membandingkan hasil
wawancara para narasumber. Setelah lolos dari tahapan ini, data tersebut sudah
dapat dikatakan sebagai fakta sejarah.
3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah merupakan analisis peneliti terhadap
data yang sudah menjadi fakta sejarah untuk ditafsirkan. Penafsiran dilakukan
untuk mendapat gambaran dari fakta-fakta yang sudah didapat guna dihubungkan
dari fakta satu ke fakta yang lain dengan menggunakan teori serta pendekatan
yang telah penulis sebutkan dalam landasan teori.
4. Historiografi

Historigrafi atau penulisan sejarah merupakan penyusunan sejarah yang

didahului oleh penelitian terhadap peristiwa-peristiwa masa lalu.'® Historiografi

8 1bid., him.139.
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disini merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian
sejarah yang telah dilakukan.?® Pada tahapan terakhir ini penulis akan merangkai
fakta-fakta sejarah yang telah ditafsirkan menjadi sebuah bentuk tulisan dari hasil
penelitian yang disusun secara kronologis berupa beberapa bab guna
mempermudah dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran dari isi tulisan ini maka dapat dilihat dari
rumusan sistematika pembahasan. Secara garis besar kajian ini dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup.* Dari
tiga bagian yang telah disebutkan di atas, dibagi menjadi lima bab.

Bab satu berisi pendahuluan yang merupakan gambaran dari keseluruhan
isi yang mencakup tentang latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
terakhir sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pijakan awal sebagai
pengantar ke pembahasan berikutnya.

Bab kedua membahas Profi Pendiri Pondok Pesantren Asshiddigiyah:
K.H. Noer Muhammad ISkandar, SQ. ada lima sub-bab. Pertama riwayat
keluarga. Kedua riwayat pendidikan. Ketiga pengabdian. Keempat sosial-

ekonomi. Terakhir politik

9 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruz Media,
2007), him. 72.

20 Badri Yatim, Historigrafi Islam (Jakarta: Logos, 1995), him. 5.

2! Dudung Abdurrahman, Metodotologi Penelitian, him.67.
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Bab ketiga membahas gambaran umum Pondok Pesantren Asshiddigiyah
Jakarta. Ada enam sub-bab yang dibahas. Pertama Pondok Pesantren yang
membahas konsep umum pesantren. kedua Letak Geografis. Ketiga Latar
Belakang berdirinya Pondok Pesantren asshiddigiyah. Keempat struktur
organisasi. Kelima Visi dan Misi Pesantren. Dan terakhir Materi Pengajaran.

Bab keempat membahas kontribusi kiai Noer dalam mengembangkan
Pondok Pesantren Asshiddigiyah Jakarta. Ada tiga sub-bab, pertama bidang
kelembagaan pondok, kedua bidang manajemen pondok dan ketiga tantangan
sosial.

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah, sedangkan saran berisi harapan

peneliti untuk penelitian serupa berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

K.H. Noer Muhammad Iskandar SQ merupakan pendiri serta direktur umum
Pondok Pesantren Asshiddigiyah. Dia lahir pada tanggal 05 Juli 1955 di desa Sumber
Beras, Banyuwangi, Jawa Timur. Dia merupakan anak dari pasangan K.H. Iskandar
seorang ulama besar Banyuwangi dan pendiri Pondok Pesantren Manba’ul Ulum dan
Ibu Hj. Situ Rabiatun yang merupakan anak K.H. Abdul Manan salah seorang Kiai
terpandang di Banyuwangi. Semasa kecil sudah mendapat pendidikan agama
langsung dari ayahnya. Metode pengajaran ayahnya sangat ketat sehingga
menjadikan pribadi Kiai Noer yang sangat agamis ditambah dia tinggal di
lingkungan pesantren. Pada tahun 1967 melanjutkan studinya di Pondok Pesantren
Lirboyo di bawah asuhan K.H. Mahrus Ali. Selanjutnya pada tahun 1975 menempuh
di Perguruan Tinggi llmu al-Quran (PTIQ) Jakarta. Dia merupakan ulama progresif,
hal ini dibuktikan dengan lembaga yang didirikannya yang memadukan sistem
tradisional dengan sekolah umum. Lembaga pendidikan Islam yang didirikannya
yaitu Pondok Pesantren Asshiddigiyah.

Pondok Pesantren Asshiddigiyah berdiri pada tanggal 01 Juli 1985 di atas
tanah seluas 2000 m? yang merupakan pemberian H. Addul Ghani Jaani. Terletak di

Jalan Panjang, Kedoya Utara, Kebon Jeruk, Jakarta, Pondok Pesantren

55
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Asshiddigiyah memiliki struktur keorganisasian segitiga, di mana Kiai Noer
merupakan pimpinan tertinggi dari pesantren tersebut yang terbagi dalam 11 cabang.

Kontribusi Kiai Noer dalam mengembangkan pesantrennya, diikuti pertama
bidang kelembagaan pondok, dia mendirikan beberapa lembaga formal seperti SMP,
MA Manba’ul Ulum, Madrasah Diniyah Takmiliyah serta Ma’had Aly
SA’idussiddiqiyah Jakarta. Kedua bidang kelembagaan pondok, dia mengenalkan
pengorganisasian manajemen yang transparan, Kiai Noer sebagai pimpinan tertinggi
bertugas mengontrol jalannya kegiatan yang nantinya diadakan rapat mingguan
sampai tahunan untuk mengevaluasi program-program yang ada. Ketiga tantangan
sosial yang dihadapi Kiai Noer dalam mengembangkan pesantrennya. Pondok
Pesantren Asshiddigiyah berdiri di lingkungan kota besar, sehingga tantangan yang
dihadapi begitu kompleks. Diantaranya membangun citran pesantren yang misinya
menarik minat masyarakat agar tertarik kepada pesantren, selanjutnya
mempertahankan kemurnian ajaran Islam sebagai bentuk pertahanan dari arus
glabalisasi yang begitu kuat menghantam lingkungan pesantren, khususnya pesantren
yang terletak di perkotaan.
B. SARAN

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya agar meneliti ke arah objek yang

lebih spesifik di dalam Pondok Pesantren Asshiddigiyah Jakarta
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